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1.1 Latar Belakang
Keberhasilan upaya kesehatan ibu, diantaranya dapat dilihat dari indikator
angka kematian ibu ( AKI ) adalah jumlah kematian ibu selama kehamilan,
persalinan, dan nifas atau pengelolaan nya tetapi bukan karena sebab sebab

lain seperti kecelakaan ata 00.000 kelahiran hidup. Upaya

mampu alitas seperti

pertolonga di fasilitas
kesehatan
Kondi t ini masih

Ama kematian
ibu yang leQ@SeEneeatiatH=pErtera )-28%, eklam infeksi 11%.
Sia untuk hamil
(< 20 tahun) A85fahun) 11,0%, terlalu
banyak anak (> 3 orang) 19,3%, teflalu dekat jaraknya (< 24 bulan ) 15%
(Depkes, 2015).

Terkait program Sustainable Development Goals (SDGs) 2015-2030,
Indonesia menargetkan mampu menurunkan angka kematian ibu menjadi

102/100.000 kelahiran hidup dan angka kematian bayi menjadi 23/1000
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kelahiran hidup, serta cakupan persalinan yang ditolong oleh tenaga kesehatan
menjadi 95% pada tahun 2015.

Secara Nasional di Indonesia banyak persalinan yang ditolong oleh bukan
tenaga kesehatan dari 34 Provinsi yang ada di Indonesia persalinan yang
ditolong tenaga kesehatan paling tertinggi adalah di Nusa Tenggara Barat yaitu

100,02% dan cakupan persalinan yang ditolong tenaga kesehatan paling

Sumatera E ; : hatan adalah
s RI, 2016)
stock (1950)

mengambil

tentang kefenta indivi ‘ ) Kit; < inan tentang

keseriusan fatau kegana enyakit; i anfaat; dan(4)

3 faktor es ' individu-uhtu erilaku dalam
rangka meng BeYARIT, alall e kesehatan; (2)
adanya doronga 3 ahgAMEmbuatnya merubah
perilaku; dan (3) perilaku itu sendiri yang dipengaruhi oleh karakteristik
individu, interaksi yang berkaitan dengan informasi kesehatan, dan pengalaman

yang merubah perilaku (Notoatmodjo, 2010).
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Persalinan menyimpan resiko untuk menjadi kegawatan untuk itu
diperlukan peran tenaga kesehatan agar persalinan berlangsung aman. Salah
satu alasan masih tingginya peran dukun di Indonesia karna biaya yang murah
selain itu dukun dianggap mampu memberikan pelayanan yang lengkap mulai
saat sang ibu hamil hingga pasca persalinan Komplikasi dan kematian ibu

serta neonatal sering terjadi_pada-mase-sekitatmasa persalinan. Oleh sebab itu

intervensi g aman yaitu

oleh tenaga atan (Kemenkes RI, 2013

Tinggi Jlidukung oleh
beberapa 5eseorang yaitu
berkaitan d kultural, dan
dari bebera

Andi ngan antara
rendahnya ahnya tingkat
pendidikan il-—penelitian 004), tentang
gangguan d gan umur ibu.

Menuru memanfaatkan

petugas kesehatan seperti dokter, Didan dan perawat dalam pertolongan
persalinan. Dengan memilih tenaga kesehatan sebagai penolong persalinan, ibu
akan mendapatkan pelayanan yang sesuai dengan prinsip bebas kuman dan
prosedur standar pelayanan. Jika ditemui adanya komplikasi dalam persalinan,

ibu akan mendapatkan pertolongan yang tepat (Supartini, 2009).
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Menurut pendapat Azwar (2011) bahwa pemanfaatan seseorang terhadap
sarana pelayanan kesehatan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan sosial
budaya. Bila tingkat pendidikan dan sosial budaya baik, maka secara relatif
pemanfaatan pelayanan kesehatan akan tinggi (Azwar, 2011).

Lukito (2003) dimana pemanfaatan masyarakat terhadap berbagai fasilitas

pelayanan kesehatan sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Semakin

didikan, _make—aken=semakin mudah seseorang untuk

bidang kesdHatan. ( Lukito, 2003).

tinggi tingkat pen

memahami

Pemer
persalinan

yang ditolofip

kabupaten
persalinan A—RESEHatan ahing—tertingg Kota Padang
Panjang vya aRURA ‘ : i
terendah yang €abupaten Tanah Datar
sebesar 72 %.(Dinkes Sumbar, 201

Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Datar menunjukkan bahwa pada tahun
2017 cakupan persalinan yang ditolong oleh tenaga kesehatan adalah 72 %
masih dibawah target pemerintah yaitu 95%. Dari 23 Puskesmas yang ada
yang ada di Kabupaten Tanah Datar, yang paling tertinggi cakupan persalinan

di yang di tolong tenaga kesehatan adalah di Puskesmas Lintau Buo Il yaitu
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84,4 % dan yang paling terendah cakupan persalinan yang ditolong oleh tenaga
kesehatan adalah Puskesmas Batipuh | terletak di Kecamatan Batipuh Selatan
yaitu 57,7% (Profil Dinkes Tanah Datar, 2017).

Hasil pengumpulan data bidang kesehatan di 23 Puskesmas yang ada di
Kabupaten Tanah Datar pada tahun 2012 jumlah persalinan sebanyak 7.404.
Di tahun 2013 terdapat 6.142 ibu nifas, 5.351 diantaranya ditolong oleh tenaga

kesehatan sebanyak 87,1 %..Sedangkan=pada_tahun 2014 jumlah ibu nifas

5.992 dan g ( 84,2% ).

Sedangkan yang ditolong

es Kab.Tanah

oleh tenaga
et pencapaian
pertolong sumatra Barat
(1 95%) . Pe atan menurun
,,,,, RUTangnyakesataran-Fras dap pentingya

pertolongan fdengan standar
kesehatan.
Berdasarkan permasalahan tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk

meneliti tentang “Faktor Determinan Pemilihan Tenaga Penolong Persalinan

Di Wilayah Kerja Puskesmas Batipuh | Kabupaten Tanah Datar Tahun 2017
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1.2 RUMUSAN MASALAH
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah “ Apakah factor
determinan yang berhubungan dengan pemilihan tenaga penolong persalinan
di Wilayah Kerja Puskesmas Batipuh | Kabupaten Tanah Datar Tahun 2017.

1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan Umum

Menget ilihan tenaga
penolon I Kabupaten

Tanah D

1.3.2 Tujuan
1. ilihan tenaga
| Kabupaten
2. den dengan
................... ~ persatinah—di fla Puskesmas

alldll Wdladl (dMie
» - :
-~

3. ‘.‘ .. T :S:gengan pemilihan

tenaga penolong persalinan “di wilayah kerja Puskesmas Batipuh I
Kabupaten Tanah Datar tahun 2017.
4.  Diketahuinya hubungan paritas responden dengan pemilihan tenaga

penolong persalinan di wilayah kerja Puskesmas Batipuh | Kabupaten

Tanah Datar Tahun 2017.
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10.

Diketahuinya hubungan persepsi responden tentang faktor risiko
dengan pemilihan tenaga penolong persalinan di wilayah Kkerja
Puskesmas Batipuh | Kabupaten Tanah Datar tahun 2017.
Diketahuinya hubungan persepsi responden tentang ancaman dengan
pemilihan tenaga penolong persalinan di wilayah kerja Puskesmas
Batipuh | Kabupaten Tanah Datar tahun 2017.

Diketahuinya hubungar-persepsi=kesponden tentang manfaat dengan

a Puskesmas

ilayah kerja

Bfatan  berupa
an pemilihan

as Batipuh |

Qe bt Aalal re

Batipuh | Kabupaten Tanah Datar tahun 2017.
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1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi institusi pendidikan diharapkan dapat menambah bahan bacaan dan
dapat dijadikan sebagai data untuk penelitian selanjutnya.
2. Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Datar diharapkan dapat menjadi

masukan dalam menyusun dan melaksanakan program kesehatan ibu

aman penulis

berhubungan

1. A 5 sall panspenilinan €raga penolong

Datar tahun

2. 2 UBERgan-Paritas- 1oL De satir—dengar ' aga penolong

| Kabupaten

3. Ada hubungan tingkat pendidikan ibu bersalin dengan pemilihan tenaga
penolong persalinan di wilayah kerja Puskesmas kerja Batipuh |
Kabupaten Tanah Datar tahun 2017.

4. Ada hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan pemilihan tenaga
penolong persalinan di wilayah kerja Puskesmas kerja Batipuh |

Kabupaten Tanah Datar tahun 2017.
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Ada hubungan persepsi ibu bersalin tentang faktor risiko dengan
pemilihan tenaga penolong persalinan di wilayah kerja Puskesmas kerja
Batipuh | Kabupaten Tanah Datar tahun 2017.

Ada hubungan persepsi ibu bersalin tentang ancaman dengan pemilihan

tenaga penolong persalinan di wilayah kerja kerja Batipuh | Kabupaten

Tanah Datar tahun 2017.

ilihan tenaga

ja Batipuh |
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